BAB T

PENDAHULUAN

A, Latar Belaa ng Masalah

Seiring Perkembangzan jaman rang lerus bergulir, pembabarvan hukym Islam
telah  menjadi sy Kebutuhan FHNE sangal penting i megArd-nezary musling,
mueskipun pada Kenyataann g Pemhahanin hukum Jsla, dF negarz-nepara mustin
tersebul masih terbaras pada wilayah hukim Keluarpa, namun setidaknyva fenomens
terse by mencerminkan hahwa aktifitas feilad Inasih tetap hidup pada erg globalisusi
i, Karena tang adanya ijihad pasti hukum It akan Kehilangan sifat elastis dan
akomadatifiya dalam meErespon. permasalabon hary ¥ANE muncul seiring dengan
perubahan wnman.

[0 Indanesia Upaya pembaharusn hukum (siam telab menghasitkan, wigjud
yang Konkret, Salah satunya adalab Kompilasi Hukum Islam (KHIy rang patut dinilai
sehagai fima’ ulama Indonesiy ! Namun mencermai LAgdsan-pagasan vang ada dalam
KHI, Kesimpulan ¥ang dapal diperoleh adolah pemanfasan lembipa el dan
fertchreavweer dalan ormmlasi aukumnya. Nilai lebily iy Proses penyusunan KHI adalal
referensi dari 38 hyal kital dari berbapai mazhak figh yang ada, soudi banding ke
Bepara-negara muslim Timyr Tengah, 1elaah surisprudensi  dan serangkaran
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Drasar hukum KHI adalah Instruks| Presiden Mol tabun 199 yang dikelyarkan
pada tanggal 10 Juni 199] Eemudian ditindaklanjuti dengan Beputusan Menreri
Agami Moyl 54 tahun 19w mengenai penvebarluzsan kompilasi Hukum Islam. KHI
menjadi dasar hukum  Islam yang telah bersiti lesal dan diakui Tata MNegam
Indonesia, sehinga mencakiep semua masyarakar Imidonesia,

Adapun pendekatan vang digunskan di dalam penyusunen. KNI mencakup
beberapa pendekatan. Pertama, pendekatan normatif, vaity Bahws perumusan K
mengambil  bahon sumber  ntams dart mash al-Cur'an dan sunnah,  Kedya,
mengutamakan pemecahan problema masa kini Retiga, wnine dan variery, dan
reempat, pendekatan kompromi dengan hukum adal, beempat pendekatan tersehu
digunakan di dalam meromuskan EHI vang terdiri dari tiga Kitab hukum. Buky |
i=ntang Perkawinan, Buku 11 temang Kewarisan dan Buka [1) tentang Perwakafan,

Akhic-akhir ini perubaban peradaban manusia semakin akseleralif. Sejalan
=TZAR uninan perkembangan jaman, manusia semakin banyak kehilangan nilai-nili
sz divakii sebelumnya, Manusia semakin dihadapkan pada perbenturan dan eposi
w=ai-nilai moral yane luhur, Budaya permisif dan scrba ferbuka memerangkap
=amusia hingga herkubang di dunia kemaksistn,

Pergaulan bebas hingsa fiee sex melanda kalangan muda-mudi hingga resikin

==milan di luar nikeh, Sementara Ppihak vang mengalan; kerugian selalu herusahn
menutupt kelamilan df luar nikah werseh dengan terpaksa mengawinkan anak

Az dengan laki-laki yang menghamili maupun vang bokan menglamili,



Sebenarnyva masalab iddol secara umum aclalah sesuaty vang sudah disepakati
olch para wlama intemasional. selain Jugn elah dijelaskan secara cksplisit oleh nosh
al-Luran maupun Sunnah, Akan tetapi ketika o tersebut dibadapkan pada suat
peristiwe yany tdak laeim, seperli S20rang persmpuan yang hamil karena zina maka
eledeli tersebul menjadi sebuak masalah vang membutubkan penpkajian secare cormat.

-

Bagaimanapun il bagi perempuan hamil karena zina tersehur akan
membawa implikesi pada kebolehan akad nikah, dalam art terpemuhinya syarat-syarat
perkawinan tersehut. Selain ity Tddah perempusn hamil karena «ing tidak dijelaskan
secara eksplisit baik dalam 81-Ouran malpun Sunnah sehinpea mengundang
perbedaan pendapat dikalanean uiama,

Menurud ulama Syafi'ivvah dan Hanafivyah perempuan hamil karena 2
tidak diwajibkan unuk menjalankan weledaly, Karens iddal bertujuan untuk menjaga
nasah sementara persetubuhan dalam bentuk zing tidak menvebabkan hubungan nasab
dengan  laki-luki vang  menyebabkan  hamil Sebagian  ulama [-Eanni'l}-:.-ah_
menambahkan hahwa  terdapat laranpan bapi suami untuk mengeoli slerinya i
selarma masih dalam keadaszn hamil sampai isterinya melahirkan. Adapun menunut
Syafi’iveah tidak ada laranpan untuk mengpauli isterinya tersebut meskipun masih
dalam keadaan hamil”

Wlama Malikivyih berpendapat balwa percmpuan yvang  dicampuri dalam
centuk sing, smma hukumnyva denean Prempuan vang dicampuri sccarn svublaa,

berdasarkan aked vang batil mavgpun fasid vl din harus menvucikan dirinva dalam

* As-Savvid Sabicp, Pl as=Swwsel cet IV Reira Thag al=rike, 983 1T 1 287243

TAbd aeRohian al-lasinl, Kb W wln Meadiih cl-Arfa ol (Beirue Dar al-
Fikr, 2008, 1V 347



wakiu vang sama dengan ‘fddah kecusli jika dikchendaki wntuk dilakukar hadd atas
dirinya, maka ia cukep menyucikan dirinva denaan satu kali baid ®

Ulama Hanabilah menyatakan bahwa il percinpuan hamil karena zina
seperti halnva dddal yang berlaku bagi ister ving dicerat oleh susminva dalam

keaduan hamil vaitu sampai dengan melahirkan’ Konsekuensi dari pendapat ini adalah

larangan  untuk menikahi perempuoan terselbot pada wakin hamil, Pendapat ini

didasarkan pada hadis Mabj
e Eosals LA G AW Ay il Bad sy ey

“Vidak Rolal bagi sescorang yang beriman Kepada Allah dan haei abhir v ankan

dir fmrannpa kepsreda bebun frabin) e e
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ek holeh didatangi (fiva) seorans wanita homil sehingps melahivkan, dan tidak

Julea seorong waniia vane (idak haid sehingres sam kali haid ™

Sermentara i jike meninjaue bukem positil di Indonesia iddal bagi perempuan
hamil karena zina secara tersirat diatur dalam pasal 53 KHI sebapal berikut ;

1. Seorang wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan pria yang
menghamilinya,

- Perkawinan  denpan wanita hamil vang discbut pada aval (1) dapat
dilangsungkan tanpa menungay lebib dabulu kelahiran anaknva,

- Denpan dilangsungkannya perkawizan pada soat wanita Bamil, tidak
diperlukan perkawinan ulang setelah anak vang dikandung lahir,'"
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Daari pasal 53 ayat 2 diatas dapat dipahami behwa tidak ada kewajiban Feddah
bagi perempuan  hamil karens zina jika 2 dikawinkan dengan  pria vanp
menghamilinya, Persoalan yang kemudian muncul adalah Jika perempuan hamil
Karena zina tersebut menikah dengan laki-laki vang tidak menghamilinva. Dalam hal
ini KHI belum memberikan penjelasan.

Berdasarkan persoalan menarik di atas, penvusun ingin melakukan analisis
terhadap ketentuan pasal 33 ayar 2 KHI tentang ‘iddah perempuan hamil karena rina
serta bentuk pelaksanaannya di masyarakat. Schab ada implika;i dart hukum vang ada
dalam KHI tersebut, akan menyehabkan legalisasi perzinaan di masyarakat, Sebagian
orang akan beranggapan remeh erhadap hukum zing karens seakan mendapatkan
dukungan Megara dalam pernikahan hamil zina.

Rumusan Masalah
L. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat merumuskan permasalshan
sebagai berikut -

Bagaimana ‘iddah perempuan hamil karena zina schagimana dijelaskan
dalam KHI pasal 537 Dan bagaimana pasal 53 KHI di laksanakan aleh masyarakat
kecamatan Paperageunp?

2. Pertanyaan Fenelitian

Agar penelitian i sesuni dengan juan yang diinginkan, moka penulis

merumuskan beberapa pertanyaan penclitian dalam skeipsi ini, vaitu:

4. Bagaimana pengertian ‘ool vang sebenarnya?

b. Bagaimana hukum “iddah wanita hamil zing menunit hukom 18lam?



. Dagaimana hukum ‘iddaly wanita hamil zina menunat hukem perundangan
Indonesia?
d. Bagaimana pelaksanaan “iedetr wanita hamil zing di laksanzkan masyarakat

kecamatan Pagerageung?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujusn Fenelitian

a. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan “fddah perempuan hamil
karena zina dalarm Kompiasi Hukum [slam, ’

b. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis hukunt b perempuan
hamil karena zina dalam b smpilasi Hukom [slam.

¢ Memberikan pemabaman »ang jelas terhadap hukum sina didalam Tslam.

Kegunaan

A, Secara teorilis, kegunaso penclitian ini diharapkan  sehagai sumbangan
pemikiran  dalam  ilmu  hukum Keluarpa  Islam  terhadap  kasus-kasus
kentroversial yang terjadi dalam kehidupan masvarakat sehari-hari,

b. Sccara prakiis, kegunaan penelitian ini adalah:
I Schagai  sumbangsit  pemikiman  dalam persoalan hukum lslam

komemporer,

i, Untuk memperkaya khazanah ilma pengetahuan 1slam Khususnya dalam
bidang Hukum [slam.

Hi. Sebagai hahan pertimbangan dan masukan hagi pembuat hukum dalam
merumuskan  ketetapan-ketetapan hukem,  khusesnya vang  berkaitan

dengan kebijakan hukum Islam vang diadopsi oleh negara.



Telaah Fustala

Bahan pusiaka vang digonakan dalam penclitian ini dapat dikelompokkan
memadi dua kategori, Pertanma, hahan pustaka yang membahas lentang  iddah
perempuan hamil karena zina. Kedua, baban pustaka vang membaebas scputar KHI,

Diantara bahzn pustaka vang termasuk dalam kategori pertama adalah huko
Hukwm Perkenvingn Islam vang ditelis olel Almad Azhir Da’syir, Dalam buku
rersebut dijelaskan perbedsan pendapat yang herkembang di kalangan fugaba tentang
iddah perempuan hamil karena #ina. Menurut pendapat Abu Hanifah, Muohamiad hin
Hasan dan Syali'i perkawinan wanita hamil karena zina denpan laki-laki kawan
bersinanyva it dapat dilakukan seketika tanpa hars menungey sampai melabickan
kandungan sehab wanita tersebut tidak disebutkan dalam al-Quran termasuk wanits
vang haram dinikah schagaimana dijelaskan dalam Surat an-Nisa® 24, Dalam ayal 1
dinyatakon bahwa sclain yang telah disebutkan sebelumnyva halal dikawin. Sedangkan
Abu Yusuf, Zufar, Malik, dan Alimad bin Hanbal berpendapat bahwa perempuan yang
namil karena zina wajib menjalankan ‘il vaitu sampai melahickan,”’

Buku Berjudul Risalah Mikah karva HLS.A. Al-Hamdani vane menjelaskan
masalah pernikahan secara lengkop, menjelaskan juga masalah iddah dari herbagai
perspektit, bahkan dalam buku ini dijelaskan bahwa hikmah adanyva fefdieh menurst
srara’ ialah untuk mengetzhoi bersihnya kandungan. sehingga nasab tdak bercampur

dengan laimnya dan sebagni kesempatan bagi suami istr untuk membing kemhali

A mad Ashag Tavsver, Ak Porkowinan Selawe, con [% Uyopsvaban: VT Prress, 1000



kehidupan rumab tangpa, barangkali mercka menjadi kembali menemukan kehaikan
dalam rumah tanpga masa depan. '~

Sehuah Buku Kerva Ahdorrahman vang merjudiel Kompilasi Hukum 1slam di
Indomesia menjelaskan sejarah KHI dimuler dari lawar belakang penvusunan KHI,
sampal dengan isi dan beberspa penjelasannya. Buku ini penulis jadikan pustaka

.
primer dalam penyusunan skripsi ini, vanyg akan dijadikan znalisis "iddad waniia hamil
menurut KHIM
Selain buku-buku di stas juga terdapat heberapa kitab figh vang menjelaskan

masaluh dddadr perempusn hamil karena zing, sntars lwin adalah Kuab af-Figh ‘alg
Mazalih al-Aeke 'ah, Dalam juz 1V Kitah at-1 alaq dijelaskan perbedaan pendapar
lentang  ddal perempuan hamil karena vina durh keempat imam marhab Sunni
sehagalmana yang telah dijelaskan dalam buku-tko sehelumoya,

Dalam kitab Btdayah al-Muftabid wa Nihavah al-Mugtayid, dijelaskan bahwa
wrjadinya perbedaan pendapat antara yuris Malikivah dengan vuris-yuris pads
umuomnyi (junkur) dalam masalal effad nerempuan hamil karena zina disebahkan
karena perbedasn mereka dalam memahami faranzan rengawing wanila vang berzina
(LS AR-Nur (4] 3}, apakah hanva bersifat mencela atay mengharamkan. Sebagian
Besar mencka menangkep pesan avat tersebut selagar celaan saja dengan bukti bahwa

penah lerjadi Kasus penyelewengan seorang isteri vang disarankan oleh Mahi agar

AL amdon. ficalids Nkl 508 e Perbaaitas I hikaria: Pustaka Amani, 2003

" abulurahman. Foegriteast Flakans Tefoee) OF Tnidomesion, [ Dikiarins A kademika Pressinda, 19921
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diceraikan telapi suaminyva merase  keberalan hingga  akhirnys  Mabi  mereswi

meneruskan rumeh tangganya tanpa istiba’ lag)
sejaul pengetahuan penulis. belum adanya skripsi vang titulis oleh mahasiswa
kampus Latifah Mubarokivah PP, Suryalava mengenal masalal bukum  Ciddah
perempuan hamil karena zina, studi pasal 53 Kompilasi Hokum Tslam. Mudahe
- . - . .
mudahan menjadi motivasi bagi penulis untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini
dengan manfaal intelekroalitas vang berauns bagi masvarskat.

Kerangla Teori

Schagaimana diketahui bohwa fefefais brgi perempuan hamil dapat dibedakan
menjadi dua,  Pertama, apabila isteri dicerai suaminya dalam keadaan hamil maks
idddalmya sampai melahirkan. Berdasarkan firman Allah SWT dalam surat At-Thaluag
(05} avat 4.

a2 ZF b g

SNl Ol 2 200 A0 A0 Batiad %0 o B0 (e el 5 (i

Myt ol il Pt o TR Pl CCRHIeE AL BOA T Jahl

Lhan pereimpuan-pereipan vang dok hoid lagi fmonopawse) di aiara perEmpLn-
porempuain fika kane ragrerggn flenfang masa iddatmvar maka ddah mereka
adalah Hea bulan; dan beginr (pula) Perempran-perempian vone tdak haid Dan
peresmpRiai-pereipian vang S, wakin ddah mereko i foadah senmpai mereke
melafiivkon kandunganmn, Dan barang sigipa yang bertakwa kopada -

ik nibscaa
Adledy menjaditan hayinva Seavdalion dalam wrmisang, 7

Kedua, apabila ister? ditingeal mati oleh summinya dalam Leadann hamil.

Mavoritas ulama. Menyrit Tbny Rusyd herpendapat bahwa masa iddah perempuasn

" b Bussal, Bialovafe sol-Mefralided o Nihovah - apdersésd CBeiru 2 Dar ol-Fike, 19935 7] ¢
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I

tersehut adalah sampai melahirkan, meskipun selisih wako kematian suami hingoa ia
melahirkan hanva setengah bulan ataw kusang dari empat bulan sepulul hari. ™
Sementars menurat Malik dan Tbn “Abbas masa fddal perempuen tersebut diambil
witktu yang terlama dari dua jenis Siddak tersebut apakal cmpat bulan sepulub han
atuu sampai melahirkan. '

Sepanjang kedua jenis Gddel bagi  perempuan diatas mungkin tdak bepit
bamyak mengundang Kontroversi karena masing-masing telah dijelaskan oleh sy
secara eksplisit, Akan tetapi dalam hal Vddah bapi perempuan hamil karena wina
maka tidak ada  penjelasan secora eksplisit oleh  nash AlLQursn. Schapai
konschuensinya maka muncel perbeduan pendapat di kalangan ulama wenlang ada
lidaknya kewajiban “iddah bapi perempuan tersebin ataupun lenppang wakiu masa
Tadethy tersebul,

Mengenai ada atow Gdaknys kewsjiban iddah bagi perempuan hamil karena
sina, maka ulama telah bersepakal bahwa jika perempuan hamil karena zina terschut
mentkab denpan faki-laki vang menghamilinya tidak diwajibkan iddah,"” Sedanpkan
apubila menikah dengan laki-loki yang tidak menghamilinys terdapat perhedazn
pendapat di kalangan ulama.

benurut ulama Svalitiveah dan sebagion ulama Hanafiyvah berpendapat

balwa perempuan lersebut tidak wajib menjalankan il Dalam ani balwa

R ctentn smpitt Bulan sepalun hisi adalid “iddah bagi porempoan yang ditinggal mati sleh
sigumniayy berdasorkan U5, Al-Bagaral 03234

" b Rusvd, Bidayai, . 112 77,

Twanteh ax-Tuhaili ol Siple od-Bbm e Adilaned, e, IV [ Damaskus 0 Dae al-Fike, [907
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persmpuan Lersebut dapat langsung dikawin pada wakiu hamil, akan tetapl menury
Hanativyal selama ister tersehot masih dalam readaan hamil ferdapa barangan bagi
stami untuk menggaulinya, berdasarkan pada hadis MNabg ¢
Tt po58e LHSE AW 23y AL fad ey daid
"Tidak helal bag seseoratg Vawg beviman kepada Allah dan e hvawmar
.
meaViraRan air (manilnva fedalom Sebun Goakin) arang fain”

Sedangkan Imam Svafii menyalukan bahwa  tidak ada largngan hagi suami
untuk menggauli isteriova i pada pada wakie masih dalam keadsan hamil, tetapi
status anak il tidak dapat dinasahkan kepada susminya. Adapun ulama Malikiyah
den Hanabilah mewsjibkan perempuan vang hamil karena zina wetuk menjalankan
iddal, akan wetapi mercka berheda Pendapatl tentang tengoang wakiy ‘iddad tersehut,
Menurut ulama Hanabilsh tidak ada perbedaan antars perempuan hamil karena wins
atau bukan dalam hal ber fddah yait sampai melshirkan anak vang dikandungnya =
Sedangkan ulama Malikivyah berpendapat hahwa perempuan vang dicampuri dalam
bentuk zina sama hukomnwva dengan perempuan yang dicampuri secara syubhat,
berdusarkan akad yang batil maupun fasid viritu dia harus menyucikan dirinya dalam
waklu yang sama dengan ddeh kecuali Jika dikehendaki untuk dilakukan hadd ats

dirinyae, make ia cukup menyuciken dicinya dengan satn kali haid = Sedangkan di

© b Hagar Al Asgalnai, Swfegmd Uieaer | him, 297
*! b Cleidiimiade ed-Afwedmi Y1 him, 6,
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dalam BHI pasal 53 tidak terdapat penjelasan jika perempuan vang hamil karena zina
tersebut menikah denpan laki-laki vang tidak menghamilinva

Sejavh pemshaman penulis, jika perempuan yang berzina tersebut sudah
eelanjur bamil, sementara laki-laki yang menpghamilinya tidak bertanppung jawab
maka lebit baik dinikahkan meskipun dengan laki-laki vang tidak menghamilinya
tanpa Barus menungee kelahiran anak yang ada dalam kanduhgan. Karena selain dapat
menutup aib baik bagi perempuan tersebul mavpun keluarganya jupa dapar
meringankan beban psikologis yang nantinga akan ditanggung oleh anak vang ada
dalam kandungan pada masa-masa pertumbuhannya.

Dalam hal ini berlake Kaidah Ggh - e :;_;-?-'ﬂji {Eemuadharalan it Barus

. -1, R ; ;
dilenyapkan), Kaidah tersebut  memipakan kaidah  pokok  wvang  kemudizn

berkembang  menjadi kaidah: 20 3laas s Syl (Kedaruratan il
menghalalkan laranpan-larangan). = Kaidah inilah vang menjadi dasar legitimasi
pelaksanasn kawin hamil wanita zina, Akan tetapi, kaidah tersebut adalah tebates padn
kasus-knsus yang sangal urpen. Artinva tidak melegitimasi sceara berlebihen kepuds
perzinaan dan bukan kepada kasos lainnyva. Sesuvai dengan kaidah figh lainnya E_L'I e
la 38 535 353 el psesuitn vang diperbolehkan karena dororat ditetapkan hanva

k1
sekedar kedommannya)
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F. Megode Penelitian

-t

Jenis Penelitinn

Penelitian ini termasuk denis penelitian rustaka (fran: researei), vaitu suaty jenis

penelitian vang dilakykan dengan cara menelusori hahuan-bahan pustaks schapai

sumbernya. Dalam penelitian ini cukup ditempuh dengan penelitan pustaka kareng
.

sebagian besar darg vang diperiukan adalal bergsal dari bahan pustaky haik berupa

buku manpun hasil penclitian, Miszlnya unpk mendeskripsitan ieldal PCTEmian

hamil karena zina dapat diperaleh darj K itab-kitah figih konvensional, buku-huky

figh kontemporer, hasil-hasi) seer Bukum dslam, dan lieeraty lainaya, kemudian

untuk mengethui ketentyan Tdh tlersebul menurt KHI. penuliz langsung

menganalisisnyva darf KT

Sifat Penelitian

Penelitian  ini  bersifat dvakrintit analiiy. Setclah  data lerkumpul — akag

dideskripsikan terlebil dabuy SPUlar masalah iddah secars umam, Kemudian

dilanjutkan dencan pembahasay pada pokok masalih beriang idefeelt prorem pusn

hamil karena ziva dan terakhir akan dinnalisis ketentugn vang terdapat dalam K11

berkaitan denpan ok tersehur.

Fendekntan Penelitian

Pendekatan yang diteinpuh datarm penclitian ini adalah pendekatan ymeidis-

maratif-vosiologiv. Pendekain vuridis digomakan untuk mengetahui kelentyan

il perempuan hamil karens Ana di dalam K1), SEMENAr uniuk mengetahg

dalil-dalil dari mzse haik sl-Ouran maupun Sunnah Lentiang i) serta petidapir

ulama dalom Kitsh-kiiab gl Konvensional digunakan  pendekaian narmatif,



Adapun untuk mengkaji dampak vang muncul dalam interaksi  sosiz ditempuh

pendekatan sosiologis,

4. Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis penelitian ini maka dota-data yvang dibutuhkan dikumpulkan
dengan cara menelusuri buku-bukn maupun hasil penelitan vang memiliki

kesesuaian dengan pokok masalah.

=]

Analisa Dara

Dala-datz  vang  telah  diperoleh  skan  diasalisa secara  Kualitatif dengan
mengunakan meteds induktil. Metode indoktif adalah suatu metode penalaran
yang berlitik  tolak dard premis-premis khosus  kemudion digeneralisasikan
schingga  menghasilkan kesimpulan omue. Denpan  memperhatikan  Taktor
psikalogis maupun sosiologis dihubungkan denpan kondisi peremplan hamil
karena zina serta pendapat vang berkembang di Kalangan ulama akan ditarik suato

kesimpulan,

r. Sistematika Pembahasan
Rab satu berist pendaholuan umuk mengantarkon pembahasan skripsi secam
keselurvhan,  Bab ini teedini dari enam sub bab @ Latar Relakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan, Telaah Pustaka, Kemngks Teorh dan Metode
Penelitian.
Selanjutnya pada bab dua akan dideskripsikan sambaran urmum tentang *iddal,

Bizh ini terdied dart heberzpa sub bab, antara ain - pengertian don dasar hukom = iddad

bentuk-bentok “fdded din hikmah ff ol
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Hab tiga mendeskripsikan lebih mendalam lentang kontroversi hukum “iddak
perempuan hamil Karenz zina. Bab ini tecdini dar beberapa sub bab, antara lain:
Hukuen “fddah Perempuan Hamil Karena Zina Menurat KL Hukum ek
Perempuan Hamil Karcna Zina Menurst UU Nomar 1974 Tentang perkawinam,
Hukum “fddeh Perempuan Hamil Karens Zina Menurut Al-Curan dan Hadies,

#

Pendapat Para Fugoha mengenai hukum *fddah Perempunn Hamnil Karena Zina,

Fada bab empat mempakan analisis ukum “iodok perempusn hamil kamens
zina di dalam pasal 33 KHIL Teediri dari beberapa sub bab, antara lain: Analisis Fina
Dalam Hukum Islam, Analisis Terhadap bandungan Pasal 53 KHI. Pelaksanaan

Hukum “Jddal Perempuan Hamil Karena Zina,
Kemudian pada bab lima sehagai penutup akan diberikan kesimpulan akhir

disertai dengan saran-saran, juga dilengkapi dengan lampiran-lampiran vang berkailan

dengan skeipsi ini,



